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ABSTRAK

Saat ini kandungan minyak sawit dapat dengan mudah ditemukan dalam berbagai
jenis produk, mulai dari produk pangan hingga biodiesel. Penggunaannya yang
serbaguna, hasil panen minyak sawit yang melimpah, serta harga yang murah
menjadikan permintaan global akan minyak sawit terus meningkat dari tahun ke
tahun. Salah satu negara dengan tingkat produksi minyak sawit terbesar di dunia
adalah Indonesia. Selain memberikan kontribusi yang signifikan bagi perckonomian
nasional, industri sawit juga merupakan penyumbang lapangan pekerjaan bagi jutaan
masyarakat Indonesia. Namun, terdapat kekhawatiran bahwa pesatnya ckspansi
perkebunan kelapa sawit telah menghasilkan dampak negatif bagi aspek lingkungan
dan sosial. Penelitian ini membahas salah satu komitmen Pemerintah Indonesia yang
bekerjasama dengan UNDP dalam mencapai industri sawit yang lebib berkelanjutan
yaitu Sustainable Palm Oil Initiative (SPOI). Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif untuk mengkaji implementasi program yang dilakukan sclama Sustainable
Palm Oil Intiative berlangsung. Data-data dikumpulkan melalui hasil wawancara dan
Mengacu pada teori kerjasama internasional, penelitian ini menyoroti bagaimana
dampak yang tidak dapat dicapai scbelumnya tanpa adanya kemitraan. Hasil dari
penelitian ini menemukan bahwa implementasi Sustainable Palm Oil Initiative
(SPOI) dapat dijelaskan melalui tiga pilar dalam pembangunan berkelanjutan yaitu
keberlanjutan lingkungan, keberlanjutan sosial, dan keberlanjutan ekonomi. Melalui
peny:lmsanﬁndahndmpcng\nmmbmxganantnasehxruhpemmgb
kepentingan yang terlibat telah menghasilkan perubahan signifikan dalam upaya
mencapai pembangunan berkelanjutan di Indonesia melalui transformasi sistemik
dalam industri sawit di Indonesia. :
Minyak Sawit Berkelanjutan

Mengetahui
P I Pembimbing I,
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ABSTRACT

Palm oil—a umique commodity in which its substance can be found in various
products we use on the daily, from food, shampoo, to biodiesel. Its versatility of
usage, efficiency of crops, and relatively cheaper price makes it ubiquitous. Indonesia
holds the title as the largest palm oil producer in the world. With the estimated worth
of million dollars, the palm oil industry plays a notable role for the nation’s economy
and contrilndes as the source of livelihoads to millions of Indonesians. On the other
side of the spectrum, the rapid expansion of palm oil plantations have spurred
controversies due to the negative impacts it causes for the environment and social
spheres. As a response to this, Indonesia’s Government has taken differing measures
to diminish the negative impacts caused by the palm oil industry. This research aims
fo explain further about one of the commitments to achieve a more sustainable palm
oil industry under Sustainable Palm Oil Initiative (SPOl)—a partnership between
Indonesia’s Government and the United Nations Development Programme (UNDP).

To examine every action that was executed throughout the implementation of SPOI, a
qualitative method is applied in this research. The data were collected through
interviews and written sources in the form of books, journals, previous research, and
relevant documentations. Referring to the theory of international cooperation, this

research brings to light how international cooperation between state and non-state

actors can have an impact that could not be achieved before without a partnership.

The results of this study found that the implementation of the Sustainable Palm Oil
Initiative (SPOI) can be explained through three pillars in sustainable development,

namely environmental sustainability, social sustainability, and ecomomic

sustainability. Through the alignment of actions and strengthening the relationship

between all the stakeholders involved, significant progress has been made in the

efforts to achieve sustainable development in Indonesia through a systemic

transformation of the Indonesian palm oil industry.

Key words: international cooperation, sustainable palm oil, sustainable development,
palm oil
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan sebuah tanaman tropis yang
berasal dari wilayah hutan hujan tropis di Afrika Barat (Sequifio & Avenido,
2015). Tanaman yang termasuk dalam famili Arecaceae atau yang dikenal dengan
Palmaeceae ini memiliki umur ekonomis sekitar 20-30 tahun dan bisa menghasilkan
panen buah sepanjang tahun (Barcelos, et al., 2015). Untuk dapat tumbuh subur,
tanaman kelapa sawit membutuhkan kondisi iklim yang hangat dan basah. Suhu yang
optimal untuk penanaman tanaman kelapa sawit adalah sekitar 24-28°C, dan rata-rata
suhu dalam setahun tidak boleh lebih rendah dari 15°C (Corley & Tinker, 2015).
Pada sekitar tahun 1948-an, para penanam tembakau Belanda membawa bibit-bibit
kelapa sawit ke Bogor sebagai salah satu jenis tanaman hias yang hingga saat ini
masih dibudidayakan.

Perkebunan kelapa sawit sering dijumpai di berbagai negara-negara tropis,
namun penanaman kelapa sawit secara komersial di wilayah Asia Tenggara baru
dilakukan pada abad-ke 20 yang dipicu oleh revolusi industri yang terjadi di Eropa
pada abad ke-19 (Sequifio & Avenido, 2015). Penemuan dan penggunaan mesin-
mesin baru menjadikan permintaan atas barang semakin meningkat, peran kelapa
sawit disini adalah sebagai pelumas mesin uap dan mesin pembuatan sabun. Oleh
karena itu, seiring berkembangnya industri dan pabrik di Eropa, permintaan atas
kelapa sawit juga turut berkembang. Alasan utama dalam pembudidayaan pohon
kelapa sawit adalah untuk memproduksi minyaknya. Kelapa sawit menghasilkan dua
jenis minyak yang berbeda, yaitu minyak sawit (pa/m oil) yang dihasilkan dari proses

penghancuran pulp dan minyak inti sawit (palm kernel oil) yang berasal dari hasil



kernel yang dihancurkan (European Sustainable Palm Oil, 2019). Kini produk
minyak kelapa sawit memiliki peran yang signifikan untuk komoditas yang dapat
ditemui sehari-hari seperti dalam margarin, mentega, cokelat, makanan ringan,
makanan kemasan serta makanan cepat saji. Tidak hanya digunakan untuk
memproduksi komoditas makanan, minyak kelapa sawit juga dibutuhkan dalam
industri oleokimia, terutama dalam pembuatan produk-produk kosmetik, sabun,
deterjen, hingga tinta printer.

Minyak sawit memiliki keunggulan tersendiri yaitu harganya yang terbilang
rendah dan dapat menghasilkan hingga sepuluh kali lebih banyak hasil panen jika
dibandingkan dengan minyak nabati lainnya (European Sustainable Palm Oil, 2019).
Keserbagunaan minyak sawit yang dapat digunakan untuk berbagai produk sehari-
hari menjadikan permintaan atas komoditas ini terbilang tinggi dan diprediksi akan
terus meningkat di masa depan. Meningkatnya angka populasi dan pendapatan
menjadi faktor yang mendorong terjadinya perluasan pasar minyak nabati. Sebagai
contoh, pertumbuhan populasi masyarakat kelas menengah di negara-negara
berkembang berdampak pada permintaan barang-barang konsumsi seperti makanan
olahan (processed food) dan kosmetik yang tinggi, dimana proses produksinya
membutuhkan minyak sawit sebagai bahan utama (di Canossa, Xusheng, Lixian,
Erwinsyah, Stoum, & van den Boogard, 2020). Faktor ini secara signifikan
meningkatkan permintaan global atas komoditas minyak sawit. Kini, minyak sawit
mewakili sekitar 33% dari produksi minyak nabati global, angka ini melampaui
kedelai (29%) dan lobak (15%) (di Canossa, Xusheng, Lixian, Erwinsyah, Stoum, &
van den Boogard, 2020). Pangsanya dalam produksi minyak nabati global lebih dari
dua kali lipat selama 20 tahun terakhir dan 70 juta ton minyak sawit diproduksi pada

2018 (USDA, 2018).



Merujuk pada faktor-faktor yang telah disebut di atas, dapat dikatakan bahwa
terdapat setidaknya empat faktor yang mempengaruhi tingginya permintaan global
atas produk minyak sawit. Faktor yang pertama adalah minyak sawit berhasil
menjadi alternatif minyak yang lebih murah untuk pembuatan produk kecantikan dan
rumah tangga. Karena harganya yang terbilang murah, minyak sawit menjadi pilihan
cooking oil utama di negara-negara Asia. Ini adalah faktor kedua. Faktor selanjutnya
adalah minyak sawit dapat dijadikan sebagai lemak pengganti dalam produksi
makanan di negara-negara Barat. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, faktor
terakhir yang mempengaruhi permintaan minyak sawit adalah negara di Asia yang
kian berkembang menjadi semakin kaya yang mulai mengkonsumsi lebih banyak
produk dimana sebagian besarnya mengandung minyak sawit.

Walaupun sebagian besar produk minyak sawit digunakan dalam bentuk
minyak nabati (edible oil), namun minyak sawit juga bisa digunakan untuk keperluan
industri. Minyak sawit juga menggantikan produk hewani dalam produk kecantikan
dan kebersihan, seperti sabun, shampoo, dan lotion. Kini, 70% dari total produk
kecantikan dan kebersihan mengandung minyak sawit dalam proses produksinya
(Tulis, 2019). Jika kita melihat secara historis, produk kebersihan (seperti sabun dan
shampoo) biasanya dibuat dengan lemak hewani atau surfaktan plant-based (zat yang
digunakan untuk menghasilkan busa). Lalu pada tahun 1980an, terdapat
kecenderungan konsumen untuk membeli produk-produk yang berbahan 'alami'.
Bahan -bahan 'alami' disini identik dengan bahan yang berasal dari tumbuhan. Hal ini
menciptakan preferensi konsumen untuk membeli produk dengan bahan yang plant-
based atau non hewani. Berbagai perusahaan kemudian mencoba untuk mencari
alternatif komposisi bahan produk yang lebih alami dan beberapa researcher di

perusahaan besar menemukan bahwa komposisi minyak sawit dan minyak palm



kernel dapat menjadi pengganti yang sesuai. Hal ini dikarenakan minyak kelapa
sawit dan palm kernel mengandung jenis lemak yang sama dengan lemak
hewani. Selain itu, biaya produksi minyak sawit juga jauh lebih rendah

dibandingkan produksi lemak hewani.
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Sumber: (USDA-FAS, 2016)
Gambar 1. Konsumsi Global Minyak Sawit untuk Makanan dan Keperluan Industri Tahun 1964-2015

Gambar 1 memperlihatkan tingkat konsumsi global minyak sawit untuk
keperluan makanan dan keperluan industri. Berdasarkan grafik tersebut, total
konsumsi minyak sawit meningkat lebih dari lima kali lipat antara tahun 1990 dan
2015, dari 11 juta MT pada tahun 1990 menjadi 61 juta MT pada tahun 2015
(Priyati, 2018). Dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan konsumsi minyak sawit
untuk keperluan industri melebihi tingkat konsumsi minyak sawit yang dapat
dimakan. Pada periode yang sama, minyak sawit yang digunakan untuk industri
non-makanan meningkat lebih dari 700 persen, dari angka 1,9 juta MT menjadi
16,3 juta MT, sedangkan konsumsi minyak sawit yang digunakan untuk produk
makanan meningkat 400 persen, berawal dari 9 juta MT menjadi 45 juta MT

(Priyati, 2018).



Hingga saat ini Indonesia masih menyandang status sebagai salah satu
produsen minyak sawit terbesar di dunia. Pada tahun 2018, produksi minyak kelapa
sawit Indonesia diprediksi mencapai 39 juta ton atau setara dengan 56% dari total
produksi minyak sawit global (di Canossa, Xusheng, Lixian, Erwinsyah, Stoum, &
van den Boogard, 2020). Total dari luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada
2012 diperkirakan mencapai 7,65 juta hektar dan berhasil menghasilkan 22 juta ton
produk minyak sawit (UNDP, 2020). Perkebunan kelapa sawit di wilayah Sumatera
menyumbang persentase kontribusi tertinggi dengan angka 80% dari total produksi
(Sequifio & Avenido, 2015). Selain Sumatera, wilayah di Indonesia dengan
sumbangan produksi produk kelapa sawit terbanyak adalah Kalimantan dengan
angka 17% dan Sulawesi sekitar 2% (Sequifio & Avenido, 2015). Sebagian besar
perkebunan kelapa sawit Indonesia berada di bawah kontrol perusahaan swasta, dan
perkebunan milik pemerintah mengendalikan sebagian kecil lainnya. Produksi
minyak sawit melibatkan berbagai pemasok dari perkebunan besar, yang dimiliki
oleh perusahaan multinasional, hingga petani kecil.

Peran petani kecil atau smallholders memiliki dampak signifikan dalam
pertumbuhan sektor ini, data menunjukkan bahwa sekitar 42% produksi kelapa
sawit di Indonesia dikelola oleh para petani kecil yang biasanya 'terikat' pada
perusahaan-perusahaan besar dimana mereka diwajibkan untuk menjual hasil
panennya kepada perusahaan tersebut (UNICEF, 2016). Jika dijelaskan secara
umum, terdapat tiga jenis perkebunan kelapa sawit yang terdapat di Indonesia, yang
terdiri dari: (1) perkebunan swasta yang mencakup sekitar 53% dari luas total
produksi kelapa sawit di Indonesia, (2) perkebunan yang dipegang oleh

smallholders yang mencakup 40%, dan (3) produksi di bawah pemerintah negara



dengan angka 7% dari total perkebunan kelapa sawit Indonesia (Ditjen Perkebunan,

2016).

M Private Plantations

53% m Smallholder
Farmers

m State Control

Sumber: (Ditjen Perkebunan, 2016; Ditjen Perkebunan, 2019; Ditjen Perkebunan, 2019)

Gambar 2. Pangsa Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia

Mengingat luasnya cakupan sektor ini, maka masuk akal jika industri kelapa
sawit dikatakan sebagai industri yang padat karya. Sektor kelapa sawit kini
merupakan sumber pendapatan bagi sekitar empat juta orang masyarakat Indonesia
(UNICEF, 2016). Menurut Sensus Pertanian 2013, di Indonesia terdapat sekitar 2
juta petani kecil yang terlibat dalam sektor budidaya kelapa sawit (Badan Pusat
Statistik, 2013). Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) dan
industri terkait lainnya telah mempekerjakan hingga 7,8 juta masyarakat di
sepanjang rantai nilai kelapa sawit (Tim Riset PASPI, 2018).

Selain itu, industri kelapa sawit juga menyumbang kontribusi yang besar
bagi ekonomi Indonesia. Menurut data dari United Nations Comtrade, pada tahun
2012 industri kelapa sawit menghasilkan $17,6 miliar hanya dari sektor ekspor
(Sequifio & Avenido, 2015). Pada tahun 2017, nilai ekspor minyak sawit mencapai

USD 23 miliar (Reily & Ekarina, 2018). Minyak sawit menyumbang 17% dari



produk domestik bruto pertanian Indonesia pada tahun 2014 (Ministry of
Agriculture, 2015). Meskipun industri kelapa sawit merupakan salah satu
kontributor yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terdapat
kekhawatiran bahwa pesatnya pertumbuhan dan perluasan perkebunan kelapa sawit
telah meninggalkan ecological footprints yang tidak diinginkan. Proses untuk
mengekspansi perkebunan kelapa sawit cenderung dilakukan dengan cara
penebangan hutan dan lahan gambut dalam skala yang luas yang kemudian
berdampak pada peningkatan emisi greenhouse gas (GHQG), kerusakan
keanekaragaman hayati, pencemaran air, serta erosi tanah (Purnomo, et al., 2020).
Pada tahun 2015, Indonesia merupakan negara penghasil greenhouse gas nomor
empat terbanyak di dunia, dimana sumber utama berasal dari kebakaran skala besar
lahan gambut (Dunne, 2019). Deforestasi disebut sebagai pendorong utama dari
penghasil emisi greenhouse gas, yang seringkali dikaitkan dengan ekspansi lahan

perkebunan agrikultur, salah satunya adalah perkebunan kelapa sawit.
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Gambar 3. Total Emisi Gas Indonesia Tahun 2000-2016

Sumber: (Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018)

Selain dampak lingkungan, ekspansi industri minyak sawit juga memiliki

konsekuensi sosial. Laporan yang dibuat oleh Amnesty International pada tahun



2016 menemukan bahwa pelanggaran hak asasi manusia dan hak tenaga kerja kerap
ditemukan di lokasi produksi minyak sawit. Sebagai contoh, di perkebunan sawit
milik perusahaan Wilmar International, kasus-kasus seperti kerja paksa,
diskriminasi gender, child labor, serta praktik kerja yang eksploitatif merupakan
hal yang "biasa" terjadi (di Canossa, Xusheng, Lixian, Erwinsyah, Stoum, & van
den Boogard, 2020).

Untuk memenuhi permintaan atas minyak sawit yang tinggi, para pelaku
cenderung untuk melakukan perluasan lahan dibandingkan memaksimalkan hasil
perkebunan yang ada. Hal ini yang kemudian memicu terjadinya penebangan hutan
untuk dijadikan perkebunan monokultur. Selama tahun 2000 dan 2010, luas area
hutan Indonesia yang hilang akibat deforestasi mencapai 7 juta hektar, namun
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia telah memperkirakan
adanya penurunan angka deforestasi tahunan sebesar satu juta hektar pada tahun
2014 hingga setengah juta hektar dalam beberapa tahun terakhir (di Canossa,
Xusheng, Lixian, Erwinsyah, Stoum, & van den Boogard, 2020). Meskipun
perkebunan minyak sawit bukan satu-satunya kontributor utama terjadinya
deforestasi di Indonesia, namun budidaya komoditas perkebunan telah menghambat
rehabilitasi lahan hutan yang terdegradasi. Menurut Busch, 20% dari total
deforestasi yang terjadi pada tahun 2000-2012 terjadi dalam perkebunan kelapa
sawit dan angka ini jauh lebih tinggi di provinsi Kalimantan Tengah yaitu mencapai
41% (Watts & Irawan, 2018). Terlepas dari dampak lingkungan yang merugikan
ini, hasil perkebunan kelapa sawit yang memberikan keuntungan ekonomi tinggi
terus mendorong berlangsungnya ekspansi, terutama di kalangan petani kecil.

Pembangunan berkelanjutan hadir sebagai suatu konsep pembangunan yang

berupaya untuk mencapai peningkatan ekonomi tanpa merusak lingkungan dan



memastikan bahwa seluruh masyarakat menerima benefits dari pembangunan
tersebut. Dasar-dasar konseptual dari pembangunan berkelanjutan telah dibahas
sejak tahun 1970-an, secara spesifik pada United Nations Conference on The
Human Environment yang berlangsung di Stockholm pada tahun 1972. Pada
konferensi ini, istilah pembangunan berkelanjutan memang tidak dinyatakan secara
eksplisit, namun menjadi awal bagi komunitas internasional dalam menyetujui
gagasan—yang sekarang menjadi dasar bagi pembangunan berkelanjutan—bahwa
baik pembangunan maupun lingkungan, yang sampai saat ini dianggap sebagai
masalah yang terpisah, dapat dikelola dengan cara yang saling menguntungkan
(Daly, 1992).

Kepopuleran istilah pembangunan berkelanjutan kemudian dilatarbelakangi
oleh diselenggarakannya World Commission on Environment and Development
(WCED). Pada komisi ini, Perdana Menteri Norwegia Gro Harlem Brundtland
menerbitkan laporan dengan judul Our Common Future atau yang lebih dikenal
dengan Laporan Brundtland, dimana konsep pembangunan berkelanjutan
didefinisikan secara jelas. Laporan ini dianggap sebagai batu loncatan dalam
menempatkan pembangunan berkelanjutan secara kokoh ke dalam arena politik
pemikiran pembangunan internasional. Istilah pembangunan berkelanjutan menurut
Brundtland Commission dijelaskan sebagai “pembangunan yang dapat memenuhi
kebutuhan generasi saat ini tanpa harus mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri” (United Nations General
Assembly, 1987).

Upaya untuk mencapai pembangunan berkelanjutan—yang mencakup
mengatasi perubahan iklim, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dunia, dan

perkembangan ekonomi yang berkelanjutan—merupakan tantangan skala global



yang menuntut adanya kerjasama internasional. Kelembagaan dan kebijakan
pembangunan harus mampu beradaptasi untuk mengatasi isu-isu multidimensional
yang muncul. Kemitraan dan skema tata kelola baru diperlukan untuk menghadapi
tantangan bagi pembangunan global yang semakin kompleks. Kerjasama
internasional juga tidak hanya terbatas pada interaksi state-to-state, namun juga
melibatkan aktor non-state seperti organisasi internasional atau perusahaan
multinasional. Kerjasama kemitraan antara sektor pemerintah, swasta, dan
masyarakat juga tertulis dalam Sustainable Development Goals poin ke-17 yang
menjelaskan mengenai signifikansi kerjasama multistakeholder untuk memobilisasi
dan menyalurkan pengetahuan, keahlian, teknologi, serta sumber daya untuk
mendukung tercapainya pembangunan berkelanjutan di seluruh dunia, terutama di
negara-negara berkembang (Dahiya & Okitasari, 2018).

Penyertaan kerjasama dalam lima prinsip dasar dalam mencapai
pembangunan berkelanjutan (people, planet, peace, prosperity, and partnership)
secara lanjut memperjelas pentingnya kerjasama di berbagai tingkatan; terutama
penguatan kemitraan antara pemerintah (sfate) dan pemangku kepentingan lain
(aktor nom-state). Hal ini dikarenakan kerjasama antara aktor state dan non-state
dapat membantu menjembatani dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan yang
terdapat dalam pembangunan berkelanjutan, sehigga dapat memicu mobilisasi
sumber daya untuk implementasi yang lebih efektif. Strategi kerja sama tentunya
perlu menjawab tantangan nasional, namun negara juga perlu mempertimbangkan
dampaknya terhadap dunia multipolar yang saling terhubung dan
mempertimbangkan kepentingan bersama untuk mendorong pembangunan. Dalam
konteks ini, mengingat semakin meningkatnya kekuatan ekonomi dan politik dari

aktor-aktor nom-state, kerjasama antara negara dan aktor non-state dapat

10



menyediakan advantages baru yang tidak dapat dihasilkan dari kerjasama
tradisional state-to-state.

Industri  kelapa sawit merupakan salah satu sektor dimana aspek
sustainability di dalamnya kerap dipertanyakan. Masalah yang timbul dari sektor
minyak sawit bersifat multidimensional, termasuk dampak negatif bagi lingkungan
serta dalam aspek sosial. Untuk mengatasi masalah yang kompleks dan
multidimensional ini, perlu untuk menggabungkan para stakeholders dengan
perannya masing-masing dalam sebuah skema kolaborasi yang dirancang untuk
menciptakan sebuah perubahan sistemik dalam sektor minyak sawit Indonesia.
Perubahan diperlukan tidak hanya dalam operasi produksi; memastikan para
pembeli memiliki keterampilan, pengetahuan, dan alat yang tepat untuk
mendapatkan produk minyak sawit secara berkelanjutan; mendorong investasi
terhadap perusahaan yang berkontribusi pada prinsip berkelanjutan dalam supply
chain juga merupakan bagian penting dari solusi.

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai komitmen telah dilakukan oleh
pemerintah Indonesia untuk mencapai sektor minyak sawit yang lebih
berkelanjutan, salah satunya adalah kerjasama Indonesia dan United Nations
Development Programme (UNDP) dalam Sustainable Palm QOil Initiative yang
berdurasi selama lima tahun dimulai pada tahun 2013 hingga 2018. Kerjasama ini
merupakan bentuk kemitraan antara aktor state dan non-state yang bertujuan untuk
mendukung sektor minyak sawit berkelanjutan, melalui program-program seperti:
(1) memastikan para aktor yang terlibat terkoordinasi dengan baik melalui forum
multistakeholder, (2) memberi akses yang lebih kepada petani kecil terhadap
praktik pertanian yang berkelanjutan, (3) mengurangi deforestasi akibat perluasan

perkebunan kelapa sawit, (4) mendukung penguatan kebijakan, (5) dan
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mengoperasionalkan skema sertifikasi Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO)
untuk mendorong sektor minyak sawit yang berkelanjutan. Inisiatif kerjasama ini
bermaksud untuk mempromosikan minyak sawit berkelanjutan dan mendukung
perubahan struktural di sektor minyak sawit Indonesia. Selain itu, kerjasama di
bawah Sustainable Palm Oil Initiative (SPOI) juga menggaet sejumlah perusahaan
ternama sebagai mitra seperti IKEA dan Johnsons & Johnsons. Dengan
mengadakan kolaborasi antara aktor state dan non-state—seperti petani kecil,
intergovernmental organisations, LSM, lembaga sertifikasi dan asosiasi industri—
serta menyatukan proyek yang ada di bawah satu platform koordinasi, Sustainable
Palm Oil Initiative (SPOI) bertujuan untuk mengkatalisasi perubahan mendasar

dalam sektor sawit di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis

sampai pada rumusan masalah yang akan diulas dalam penelitian ini, yaitu:

“Bagaimana implementasi kerjasama antara Indonesia dan UNDP dalam Sustainable
Palm Oil Initiative sebagai upaya mencapai Pembangunan Berkelanjutan di

Indonesia?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menelaah aktivitas dan program yang dilakukan dalam implementasi kerjasama
Indonesia dan UNDP dalam Sustainable Palm Oil Initiative (SPOI) sebagai upaya

mencapai pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
mengembangkan ilmu dan pengetahuan mengenai implementasi inisiatif
berkelanjutan dalam sektor minyak sawit di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
Dengan melakukan dan menyelesaikan penelitian ini, diharapkan menjadi
sarana yang bermanfaat bagi penulis untuk menerapkan pengetahuan tentang
teori kerjasama internasional dan Sustainable Development. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan bisa digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan

penelitian lanjutan mengenai inisiatif berkelanjutan di Indonesia.
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